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Studi: Konsumsi Rutin Makanan Olahan 
Bisa Menurunkan Memori
Studi ungkap makanan olahan bisa 
 berdampak pada defi sit memori.

tanda-tanda bahaya yang akan 
datang.

Tikus yang lebih muda 
yang mengonsumsi makanan 
olahan tidak menunjukkan tan-
da-tanda kehilangan ingatan 
atau respons yang tidak tepat. 
Begitu pula dengan kelompok 
kontrol, baik tua maupun 
muda, yang diberi asupan non-
olahan, terdiri dari campuran 
protein, karbohidrat kompleks, 
dan lemak yang sehat.

“Temuan ini menunjukkan 
bahwa konsumsi makanan ola-
han dapat menghasilkan defi sit 
memori yang signifi kan dan 
tiba-tiba,” kata penulis utama 
studi, Ruth Barrientos seperti 
dilansir dari laman First for 
Women, Selasa (4/7).

Apa yang terjadi pada otak 
kelompok tikus lebih tua, se-

hingga mereka lupa di mana 
mereka berada dan tidak mere-
spons bahaya? Masalahnya 
terletak pada hippocampus, 
yang memainkan peran besar 
dalam pembelajaran, memori, 
dan amigdala yang mengatur 
emosi.

Para peneliti menemukan 
bahwa diet tinggi karbohidrat 
olahan memicu respons per-
adangan di daerah otak tikus 
yang lebih tua. Peradangan ini 
membuat mereka tidak ingat 
ruangan yang baru didatangi, 
menunjukkan masalah den-
gan hippocampus, dan gagal 
menanggapi isyarat bahaya, 
menunjukkan kerusakan pada 
amigdala.

Barrientos menekankan 
bahwa hasil penelitian ini me-
miliki implikasi yang lebih 
signifi kan bagi individu yang 
lebih tua. 

“Pada populasi tua, penu-
runan memori yang cepat 
memiliki kemungkinan lebih 

besar untuk berkembang men-
jadi penyakit neurodegeneratif  
seperti penyakit Alzheimer,” 
kata dia.

Lalu apakah suplementasi 
DHA bisa membantu? Asam 
docosahexaenoic atau DHA 
adalah asam lemak omega-3 
yang ditemukan pada ikan 
seperti tuna dan salmon. Kita 
sudah lama tahu bahwa kon-
sumsi makanan yang tinggi 
asam lemak omega-3 baik 
untuk jantung dan bahkan 
dapat mencegah tanda-tanda 
penuaan. Meskipun suplemen-
tasi DHA tampaknya memiliki 
efek perlindungan pada otak 
tikus dalam penelitian ini, 
tetapi ada beberapa peringatan.

Pertama, para ilmuwan 
tidak tahu persis berapa ban-
yak DHA yang dikonsumsi 
tikus, karena mereka memiliki 
akses tak terbatas ke makanan 
dan suplemen DHA. Itu be-
rarti tikus uji tidak dapat mer-
ekomendasikan dosis DHA 

JAKARTA (IM) - Sebuah 
studi terbaru mengungkap 
bahwa konsumsi rutin makan-
an olahan bisa berdampak 
pada menurunnya memori 
seseorang. Studi dari The Ohio 
State University ini telah diter-
bitkan dalam jurnal Brain, 
Behavior, and Immunity pada 
2021.

Peneliti melibatkan dua 
kelompok tikus uji, satu muda 
dan satu lebih tua, dimana 
mereka diberi asupan makanan 
olahan atau junk food. Setelah 
empat minggu, kelompok tikus 
yang lebih tua gagal dalam se-
rangkaian tes kognitif. Mereka 
tidak bisa mengingat tempat-
tempat yang baru saja dikun-
jungi, dan tidak menunjukkan 
rasa takut ketika menghadapi 
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SAMBUNGAN DARI HAL 1
Densus 88 Ikut Turun Tangan Dalami...

spesifi k yang bisa mencegah 
peradangan otak.

Kedua, semua tikus yang 
menjalani diet makanan olahan 
memperoleh jumlah berat badan 
yang  signifi kan, dan tikus yang 
lebih tua bertambah lebih ban-
yak secara signifi kan daripada 
yang lebih muda. Dan sementara 
penambahan berat badan jelas 
berbeda dari demensia, ketika 
kelebihan berat badan berasal 
dari makan junk food, bukan 
membangun otot, itu juga meru-
pakan masalah kesehatan.

Kunci agar memori tetap 
kuat dan sehat fisik-mental, 
kata Barrientos, adalah men-
jauhi makanan olahan dan 
karbohidrat olahan. 

“Masyarakat yang terbiasa 
melihat informasi gizi perlu 
memperhatikan serat dan 
kualitas karbohidrat. Studi 
ini benar-benar menunjukkan 
bahwa itu sangat penting,” jelas 
dia. tom

“Pokoknya saya sangat 
kecewa dengan sikap dan 
perilaku mereka yang menurut 
saya sangat materialistis dan 
hedonistis sekali itu,”ujarnya.

Presiden ACT Ibnu Kha-
jar  mengklaim bahwa apa 
yang dilakukan pihaknya tidak 
sewenang-wenang mengambil 
dana infak sodaqoh yang telah 

negatif  yang berkembang di 
tatanan masyarakat.

Wakil ketua umum MUI, 
Anwar Abbas mengatakan, 
jika benar dana ACT dis-
elewengkan hal tersebut sangat  
memalukan. 

“Peristiwa ini selain mema-
lukan juga benar-benar telah 
mencoreng nama dari lemba-

ga-lembaga yang menghimpun 
dana masyarakat,” ujar Anwar 
dalam keterangan tertulisnya, 
Selasa,(5/7).

Ia pun mengaku benar-
benar terkejut mendengar 
dan membaca besarnya gaji 
petinggi ACT. Serta berbagai 
fasilitas-fasilitas lainnya yang 
dinilai sangat berkelebihan.

diamanahi oleh masyarakat. 
Menurutnya, dana yang diam-
bil ACT adalah sebesar 13,7% 
dan telah sesuai syariat.

Merespons hal tersebut, 
Ketua Bidang Fatwa Majelis 
Ulama Indonesia (MUI), Asro-
run Niam Sholeh mengatakan,  
lembaga amil zakat yang ber-
tindak di dalam mengumpul-

kan, mengelola, dan mendistri-
busikan zakat  harus mengerti 
bagaimana aspek syar’i dan 
memiliki kemampuan untuk 
mengelola secara amanah. Atas 
amanah itu, dimungkinkan 
memperoleh bagian harta dari 
zakat tersebut atas porsi amil, 
tetapi itu didasarkan kepada 
kerja profesional. osm

Jus Seledri Mampu Mencegah 
Penyakit Kronis

JAKARTA (IM) - Jika 
biasanya kita meminum 
jus buah-buahan, maka 
bagaimana jika kita beralih 
menuju jus sayuran? Pernah 
mencobanya? Mungkin, 
sekilas saat membayangkan, 
kita sudah ngeri duluan. 
Bagaimana rasanya sayuran 
ketika di jus? Apa rasanya 
sesegar jus buah-buahan?

Jika penasaran, maka 
kita dapat mencoba untuk 
meminum jus sayuran yang 
satu ini. Iya, jus seledri. 
Salah satu jenis sayuran hi-
jau yang biasanya digunakan 
untuk memperindah tampi-
lan suatu makanan.

Lalu, apakah ada man-
faat dari jus seledri? Tentu 
ada. Walau kebanyakan 
orang menganggap bahwa 
seledri tidak kaya akan nu-
trisi bagi kesehatan seperti 
yang dipaparkan oleh Cyn-
thia Sass, MPH, RD, yang 
merupakan seorang ahli gizi 
sekaligus penulis. Padahal, 
sebenarnya seledri mem-
punyai banyak kandungan 
nutrisi yang bagus untuk ke-

sehatan tubuh, seperti vitamin 
A, vitamin C, vitamin K, asam 
folat, zat besi, antioksidan, dan 
masih banyak lagi.

Tak hanya itu, seledri juga 
rendah akan kalori yang men-
jadikan jus seledri dapat di-
jadikan pengganti minuman 
olahraga para atlet yang bi-
asanya diminum sebelum lati-
han. Jus seledri terbukti dapat 
membantu meningkatkan daya 
tahan serta kekuatan tubuh kita 
saat berolahraga. 

Selain itu, jus seledri juga 
dapat membantu mencegah 
risiko penyakit kronis.

Salah satu sumber fl avo-
noid yang merupakan jenis an-
tioksidan ini ialah pada sayuran 
seledri. Menurut sebuah studi 
yang dilakukan pada tahun 
2014, kandungan flavonoid 
yang ada pada sayur seledri 
ternyata memiliki potensi un-
tuk mencegah risiko terkena 
penyakit kronis, terutama pada 
penyakit hati, jantung, dan 
ginjal. Namun, untuk hal ini, 
diperlukan penelitian lebih lan-
jut untuk menguatkan bahasan 
studi ini.tom

JAKARTA (IM) - Mis-
teri long covid telah lama 
membingungkan para dokter 
dan pasien. Saat ini, sekelom-
pok peneliti Ontario, Kanada, 
menemukan petunjuk pent-
ing yang dapat mengarah 
pada beberapa jawaban pe-
nyebab kunci long covid.

Peraih medali emas Olim-
piade Alex Kopacz mungkin 
terbiasa terengah-engah saat 
mendorong kereta luncur, 
tetapi tahun lalu setelah ia 
dirawat di rumah sakit karena 
Covid-19, ia mengalami sesak 
napas yang sangat berbeda.

Dia diberi oksigen selama 
dua bulan dan mengalami 
sejumlah kemunduran ke-
sehatan lainnya dalam be-
berapa bulan setelah infeksi 
Covid-19, termasuk pem-
bekuan darah di paru-paru 
dan seluruh tubuhnya.

“Sulit untuk bernafas dan 
hanya masalah waktu untuk 
melihat apakah tubuh saya 
akan sembuh darinya,” kata 
Kopacz.Butuh waktu hampir 
empat bulan sebelum dia 
kembali berdiri dan bernapas 
dengan normal lagi. Tetapi 
bahkan tanpa diagnosis resmi 
dari apa yang disebut long co-
vid, pria berusia 31 tahun itu 
tidak memiliki jawaban ten-
tang apa yang terjadi padanya.

Sebuah tim peneliti yang 
berbasis di lima pusat titik 
Ontario, telah memusatkan 
perhatian pada kelainan mi-
kroskopis dalam cara oksi-
gen bergerak dari paru-paru 
ke dalam pembuluh darah 
pasien long covid.

“Kelainan ini dapat 
menjelaskan mengapa pasien 
ini merasa sesak napas dan 
tidak dapat melakukan ak-
tivitas berat,” kata Kepala 
Penelitian tersebut yang 
juga Kepala Penelitian Tier 
1 Kanada dalam pencitraan 
paru-paru di Schulich School 
of  Medicine & Dentistry di 
Western University, Grace 
Parraga.Perasaan sesak napas 
itu benar-benar konsisten, 
dan itu tidak menggerakkan 

Peneliti Temukan Penyebab 
Utama dari Long Covid 

oksigen seefisien yang seha-
rusnya. Banyak penderita long 
covid yang membuat dokter 
bingung tentang apa yang salah 
dengan mereka, karena tes klinis 
rutin dan pemeriksaan dada 
terbaca normal.

Penelitian ini mengamati 
34 pasien (12 yang dirawat di 
rumah sakit karena Covid-19 
dan 22 lainnya yang tidak dirawat 
di rumah sakit). Para pasien di-
evaluasi sekitar sembilan bulan 
setelah infeksi mereka dimulai, 
dan masih mengalami sejumlah 
gejala yang melemahkan.

Menggunakan teknik MRI 
yang dikembangkan oleh West-
ern University yang lima kali 
lebih sensitif  dan memiliki 
resolusi spasial lima kali dari CT 
scan, para peneliti dapat melihat 
bagaimana cabang-cabang kecil 
dari tabung udara di paru-paru 
memindahkan oksigen ke dalam 
sel darah merah.

Sel darah merah bertang-
gung jawab untuk mengangkut 
oksigen dari paru-paru ke se-
luruh tubuh. Setiap gangguan 
dalam aliran oksigen ke sel darah 
merah, akan memicu otak untuk 
mengatakan ‘bernapas lebih’, ini 
menghasilkan perasaan sesak 
napas.Seluruh peserta dari 34 
pasien yang berpartisipasi dalam 
penelitian itu, mengalami ma-
salah pada tingkat oksigen yang 
diserap oleh sel darah merah 
mereka. Dan mereka semua me-
miliki hasil yang sama, terlepas 
dari tingkat keparahan gejala 
mereka saat terinfeksi covid.

Semua pasien ini memiliki 
kelainan serupa. Mereka semua 
memiliki gejala yang sangat seri-
us, sehingga skor latihan mereka 
rendah, mereka terengah-engah 
saat berolahraga, dan ketika 
diukur kadar oksigen dalam 
darah mereka dari ujung jari 
mereka setelah berolahraga, itu 
juga rendah.

Pengukuran eksternal ini 
sesuai dengan kelainan yang 
ditemukan para peneliti dalam 
pengukuran MRI paru-paru 
mereka. “Hasilnya adalah seka-
rang kita tahu apa yang salah,” 
kata dia.tom

Diduga Kepanasan, Kurir Jasa...
Tiba-tiba dalam perjalanan dia 
pingsan di truknya saat suhu 
melonjak melebihi 90 derajat 
Fahrenheit atau atau sekira 
32 derajat Celcius, menurut 
KABC-TV. 

Keluarga Chavez percaya 
dia mungkin menderita serangan 
panas dan koma selama lebih 
dari 20 menit sebelum seseorang 
memperhatikan dan meminta 
bantuan, menurut laporan itu.

“Ini semua begitu tiba-tiba,” 
kata ayah yang berduka, Este-
ban Chavez Sr. kepada stasiun 
televisi tersebut sebagaimana 
dilansir New York Post.

“Dia baru berusia 24 tahun 
pada Jumat dan dia akhirnya 
meninggal pada hari berikutnya, 
yaitu tanggal 25.”

“Agak menyakitkan karena 
saya tidak ada di sana untuk 
menjemput putra saya. Ini san-

gat menyakitkan. Tetapi saya 
suka berpikir bahwa Tuhan 
memiliki panggilan untuknya. 
Mereka mengatakan yang baik 
mati muda. Saya yakin anak 
saya salah satunya,” lanjut 
Chavez. 

“Sakit, itu rasa sakit yang 
tidak akan pernah hilang. Dan 
itu adalah sesuatu yang saya 
harap tidak dimiliki siapa pun, 
memiliki pengalaman kehilan-

gan anak Anda.”
Penyebab kematian pemuda 

itu masih diselidiki oleh petugas 
medis, menurut laporan itu.

Chavez, penggemar berat 
Los Angeles Dodgers yang 
pernah berfoto selfie dengan 
manajer Dave Roberts saat 
pengiriman, dilaporkan telah 
bekerja di perusahaan itu selama 
empat tahun dan menyukai 
pekerjaannya.

“Kami sangat berduka atas 
kehilangan pengemudi kami 
Esteban Chavez, dan menyam-
paikan belasungkawa terdalam 
kami kepada keluarga dan te-
man-temannya. Kami bekerja 
sama dengan otoritas investigasi 
dan dengan hormat menunda 
pertanyaan tentang insiden ini 
kepada mereka,” bunyi per-
nyataan UPS, menurut stasiun 
tersebut. osm

Kiai Mukhtar Mukthi Minta Polisi Tidak...
Shiddiqiyyah, KH Muham-
mad Mukhtar Mukthi saat akan 
menangkap anaknya.

 Dalam video tersebut 
tampak Kapolres Jombang, 
AKBP Nur Hidayat menemui 
KH. Mukhtar Mukti, meminta 
agar menyerahkan MSA untuk 
dibawa ke Polda Jatim. Namun 

kiai sepuh tersebut, dengan tegas 
menolak menyerahkan anaknya. 
Dia menyebut bahwa anaknya 
adalah korban fi tnah.

Selain kiai dan Kapolres 
Jombang, pertemuan tersebut 
juga diikuti ratusan jamaah 
Sidiqiyah. Bahkan, dalam video 
yang beredar juga terdengar 

teriakan takbir dari kiai sepuh 
tersebut, dan meminta polisi 
tidak menangkap anaknya

“Demi untuk keselamatan 
bersama, demi kejayaan Indone-
sia. Untuk keselamatan bersama. 
Masalah fi tnah ini, masalah ke-
luarga. Untuk itu semua kembali 
ke tempat masing-masing, jan-

gan memaksakan diri mengam-
bil anak saya yang kena fi tnah 
ini. Semua adalah fi tnah,” ujar 
KH. Mukhtar Mukti, dihadapan 
Kapolres Jombang, dan ratusan 
jamaah.

Nur Hidayat mengakui ke-
jadian dalam video yang bere-
dar luas tersebut. Menurutnya, 

saat itu dia ditunjuk sebagai 
negosiator dan sudah menyam-
paikan kepada kiai agar MSA 
bersedia kooperatif. Namun 
upaya negoisasi itu mendapat-
kan penolakan, sehingga polisi 
akan mencari momentum yang 
tepat untuk melanjutkan proses 
hukum ini. mar

Carok Maut di Bali, Dua Pria Tewas...
(5/7). Sumarjaya menjelaskan, 
sejatinya dalam carok maut itu 
melibatkan empat. Selain Fauzi 
dan Edi, ada dua orang lagi yakni 
Jakar dan Nu’ul yang kini masih 
diburu polisi.

Carok maut itu berawal  
pada Minggu (3/7) sekitar pukul 

23.00 Wita, ketika Edi, Jakar dan 
Nu,ul mendatangi rumah Fauzi.  
Kemudian, Fauzi  ke luar rumah 
untuk menemui mereka. Entah 
kenapa, tak lama kemudian ter-
jadi  perkelahian.

Siti Akrimah, istri Fauzi 
yang melihat perkelahian dari 

dalam rumah berteriak minta 
tolong warga. Namun saat warga 
datang, Fauzi dan Edi sudah ter-
kapar bersimbah darah di lantai 
depan rumah. Sedangkan Jakar 
dan Nu’ul melarikan diri.

Polisi yang tiba di lokasi 
kejadian mendapati kedua ko-

rban sudah tewas dalam jarak 
beberapa meter. Fauzi tewas 
dengan luka bacokan di bagian 
kepala, tangan kiri, dada kanan 
dan punggung kanan.

 Sedangkan Edi tewas den-
gan luka bacok di kepala be-
lakang dan betis kaki kanan. 

Jasad kedua korban lalu dibawa 
ke RSUD Singaraja.

Di lokasi kejadian, polisi 
mengamankan barang bukti 
kelewang.

“Perkembangan penyeli-
dikan akan disampaikan,” ujar  
Sumarjaya. mar

Lagi Nyantai di Kamar di Cilincing,...
Warga termasuk Polsek Cilinc-
ing. “Warga nggak ada yang nge-
lihat, posisinya kan sudah malam 
juga. Harapannya pengennya sih 
secepat mungkin masalah ini 
dituntasin gitu. Harus ketahuan 

pelakunya dan ditangkap juga,” 
ucapnya.

Sementara itu, Ketua RT 
11 RW 06 Kalibaru, Rustini 
mengatakan, dirinya mendapat 
informasi bahwa warganya ada 

yang menjadi korban tembak 
peluru nyasar yang masuk ke-
dalam rumah.

“Dateng posisinya di atas 
dia udah berdarah-darah lagi 
nangis. Takut infeksi bawa ke 

rumah sakit. Pas di rumah sakit 
kata dokter ini perlu dirawat. 
Karena kena peluru,” tuturnya.

Adapun berdasarkan 
pantauan di lokasi, asbes 
atau atap rumah korban ter-

lihat bolong akibat tembusan 
peluru. Sementara itu kamar 
korban yang berada di lantai 
dua rumahnya telah terpasang 
garis polisi untuk kepentingan 
penyelidikan. mar

Anggota Parlemen Rusia Desak...
130.000 kali. 

“Para propagandis di TV 
pemerintah Rusia menganjurkan 
menciptakan Krisis Rudal Kuba 
lainnya (kali ini, dengan rudal 
hipersonik) untuk mengekstrak-
si konsesi dari AS,” tulis Davis.

“Mereka juga mengusulkan 
penghancuran total infrastruktur 
kritis Ukraina dan memperingat-
kan negara-negara lain: ‘Anda 
berikutnya.’”.

Dalam klip tersebut, Gu-
rulyov berbicara dalam bahasa 
Rusia tetapi terjemahan bahasa 
Inggris terlihat di sepanjang 
bagian bawah layar. Tidak jelas 
kapan rekaman itu direkam, 
demikian wiartakan Newsweek. 

“Saat ini, mereka mengir-
imkan MLRS (Multiple Launch 

Rocket System), howitzer, mer-
eka akan mengirimkan apa pun 
di sana (di Ukraina), hingga 
bom nuklir hanya untuk tidak 
membiarkan kita menang,” 
kata Gurulyov, merujuk pada 
komitmen negara-negara Barat. 
untuk memasok Ukraina dengan 
senjata.

“Selanjutnya, mereka akan 
mengirim pesawat, sistem an-
ti-pesawat, kemudian sistem 
anti-rudal dan seterusnya dan 
seterusnya, mereka tidak akan 
tenang.”

Dia kemudian menyam-
paikan pandangannya tentang 
bagaimana Rusia bisa melan-
jutkan operasi militernya di 
Ukraina.

“Setiap détente terjadi 

setelah krisis yang baik, seperti 
détente yang mengikuti Krisis 
Rudal Kuba,” lanjutnya.

“Mengapa? Karena selama 
Krisis Rudal Kuba, ada ancaman 
langsung ke wilayah AS yang 
tidak segera mereka tanggapi

“Kita harus menciptakan 
keadaan serupa karena AS be-
rada di balik semua ini dan yang 
lainnya berada di bawah kendali 
mereka.

“Kita di depan semua orang 
dengan senjata hipersonik, sen-
jata hipersonik kami seharusnya, 
tidak hanya di atas kapal induk 
tradisional, tetapi juga dibawa ke 
sekitar Amerika Serikat. Dengan 
waktu terbang maksimal lima 
menit, Biden akan tetap duduk 
di sana dan gagap tetapi sisanya 

akan memikirkan bagaimana 
bernegosiasi.”

“Itu adalah satu-satunya 
skenario bagi kami untuk dapat 
melakukan denazifikasi dan 
demiliterisasi Ukraina.”

Gurulyov kemudian mengi-
syaratkan bahwa Rusia memiliki 
keinginan untuk datang ke meja 
perundingan untuk menyele-
saikan konfl ik.

Dia menekankan bahwa 
dalam “perang apa pun, Anda 
tidak bisa selalu menang,” dan 
mengakui bahwa pada akhirnya 
pasti ada kekalahan.

Rudal hipersonik adalah ru-
dal yang dapat meluncur dengan 
kecepatan Mach 5, lima kali lebih 
tinggi dari kecepatan suara

Saat ini Rusia dan Tion-

gkok  diyakini sebagai dua 
negara yang telah mengem-
bangkan dan memiliki rudal 
hipersonik, dengan AS sedikit 
tertinggal dan tengah berusaha 
mengembangkannya.

Pada Oktober 1962 Uni 
Soviet mengirimkan rudal nuk-
lirnya ke Kuba sebagai upaya 
mencegah invasi Amerika Seri-
kat ke negara itu. Dari Kuba, 
rudal nuklir Uni Soviet akan 
mampu menghantam kota-
kota AS.

Insiden yang dikenal se-
bagai Krisis Rudal Kuba ini 
memunculkan kekhawatiran 
akan pecahnya perang nuklir di 
tengah ketegangan Perang Din-
gin antara dua adidaya dunia saat 
itu, AS dan Uni Soviet. mar

Kain Kafan dan Tulang Belulang...
munculnya dugaan perubahan 
posisi Arca Dwarapala di sisi 
utara.  

Saat ditemukan posisi kain 
kafan itu tertanam di dalam 
tanah sekitar 70 sentimeter dari 
lapisan tanah atas tepat di samp-
ing bangunan arca.

Arkeolog BPCB Jawa Timur 
Vidi Susanto mengungkapkan, 
temuan kain kafan itu memang 
terungkap saat ekskavasi. Na-
mun dari kajian, ia menduga 
kain kafan itu baru ditanam jauh 
setelah Arca Dwarapala ada di 
lokasi tersebut.

“Itu tulang sementara akti-
vitas berikutnya setelah budaya 
ini ditinggalkan kan banyak, baik 
aktivitas yang sifatnya spiritual, 
ritual. Bisa jadi itu berkaitan 
dengan ritual yang baru mung-
kin 20 sampai 30 tahun yang 
lalu. Jadi orang Jawa bilang ajak 
bakal,” kata Vidi Susanto kepada 
wartawan, Selasa (5/7).

 Vidi menjelaskan, dari eks-
kavasi selama 10 hari ini dite-
mukan fakta adanya pergeseran 
dan perubahan lokasi arca yang 
tidak berada di pada tempat 
aslinya. Dimana di arca sisi 

utara terdapat struktur di bagian 
belakang yang seharusnya tidak 
menempel dengan arca. Hal ini 
yang memunculkan suatu ke-
anehan dan berbeda dari konsep 
arca yang lainnya.

“Dwarapalanya itu malah 
menumpang di struktur, harus-
nya logikanya foto dari Belanda 
waktu itu dia berada di depan 
struktur, karena strukturnya 
tinggi, nggak mungkin dia akan 
menempel, nggak akan mung-
kin dia akan numpang. Tapi 
kemudian dengan strukturnya 
hilang, ternyata Dwarapalanya 

numpang, juga ada indikasi ini 
geser juga,” ungkapnya.

“Ini ada existing di mana 
strukturnya yang satu Dwara-
pala ada di timur struktur, satu-
nya Dwarapalanya ada di barat 
struktur itu jelas sesuatu yang 
tidak lazim. Jadi kita coba untuk 
melihat bukti-buktinya terutama 
yang jelas bahwa Dwarapala 
yang sisi selatan sudah ditambah 
pedestal baru, yang dilakukan 
sekitar tahun 80-an, jelas itu 
sudah mengalami pergeseran,” 
jelasnya.

Namun pihak BPCB belum 

dapat memastikan akankah 
kembali mengembalikan po-
sisi dua Arca Dwarapala pada 
posisi semula. Mengingat usai 
ekskavasi berakhir, pihaknya 
masih akan melakukan kajian 
komprehensif  berbagai aspek 
untuk mencari posisi semula 
arca itu.

“Jadi kalau mau mengatakan 
harus digeser, kan harus ada 
jawaban ini sudah tergeser ala-
sannya apa kenapa, buktinya 
apa, kalau digeser. Kalau sudah 
terjawab nanti baru ini harus 
dikembalikan,” katanya. osm
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